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Permasal ahan utama penelitian ini adalah peranan pembina kelompok dalam perkembangan kelompok
penduduk miskin di pedesaan. Sedangkan ruang lingkup penelitian ini meliputi kondisi kehidupan keluarga
miskin, efektivitas peranan pembina kelompok dalam pengembangan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
serta hubungan antara pelaksanaan peranan pembina kel ompok tersebut terhadap kinerja KUBE binaan
mereka.

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
melalui cara-carayaitu; studi dokumentasi dari |aporan pelaksanaan Program BRS di Gunungkidul yang
terdapat di Kanwil Depsos D1Y . Kedua pengamatan dan wawancara umum kepada pembina. KUBE serta
pengurus KUBE dan beberapa anggota KUBE. Obyek penelitian ini ialah lima KUBE yang penerima
Program Bantuan Kesgjahteraan Sosial (BK'S) pada tahun anggaran 19901991 di Kabupaten Tk |1
Gunungkidul DIY yaitu: KUBE Sidomulyo yang berada di Desa Dadapayu K ecamatan Semanu, KUBE
Sumber Rejeki yang berada di Desa Kenteng Kecamatan Ponjong, KUBE Sumber Urip di Desa Watusiku
Kecamatan Ngawen, KUBE Ngudi Lestasi di Desa Jatiayu Recamatan Karangmojo dan KUBE "Gembira’
di Desa Karangsari Kecamatan Semin.

Hasil penelitian: Pertama; kondisi kehidupan keluarga miskin di daerah ini umumnya dicirikan dengan
pemilikan tanah pertanian yang kecil (dibawah 0,50 ha). Karena produktivitas lahan yang rendah maka
mereka bekerja serabutan (apa sgja) untuk mempertahankan hidupnya. Usaha serabutan itu tidak menentu
dan sangat bergantung pada musim dan pasaran kerja yang ada.

Kedua; Program BK S yang ditujukan untuk mengatasi masalah kemiskinan melalui pendekatan kelompok
(KUBE) masih dihadapkan pada kinerja para pembina kelompok yang belum semua dapat berperan secara
efektif. Tidak semua PSK berperan aktif dalam pelaksanaan seleksi serta penyadaran calon anggota KUBE
dan mereka hanya mempercayakan tugas-tugas tersebut kepada aparat desa. Akibatnya PSK kurang
memahami kondisi internal (potensi dan sumber-sumber) yang dimiliki anggota KUBE binaan mereka
(KUBE Ngudi Lestari dan KUBE "Gembira).

Walaupun kelima PSK umumnya telah dapat memfasilitass KUBE, (membentuk pengurus, membuat
pembagian tugas, menciptakan norma-norma kelompok serta penyaluran stimulan kelompok) namun pada
KUBE yang intensitas pembinaannya yang rendah, perangkat kelompok itu tidak dapat berfungsi untuk
mendorong perkembangan KUBE. Intensitas pembinaan yang rendah membuat kel ompok sulit
memanfaatkan semua perangkat yang ada. Bahkan pada KUBE yang berprestasi rendah, timbul konflik
diantara anggota yang'sulit dipecahkan.

Sebaliknya peran PSK pada dua KUBE Sidomulyo dan sumber Rejeki lebih dapat berkembang karena selain
kedua pembinaini mampu memfasilitasi kelompok, mereka juga melaksanakan pembinaan secara intensif.
Dari penelitian padalima KUBE di Gunungkidul ini diketahui bahwa secara umum intensitas pembinaan
dari PSK pada PSH akan mempengaruhi pembinaan PSH kepada KUBE. Selanjutnyaintensitas kedua
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pembina kelompok tersebut berpengaruh pada kinerja KUBE binaan mereka. Intensitas pembinaan yang
tinggi oleh pembina kelompok akan diikuti dengan prestasi KUBE yang tinggi. Sebaliknya intensitas
pembinaan yang rendah akan diikuti kinerja yang rendah pula.

Peran pembina kelompok dalam pengembangan usaha TUBE perlu mendapat perhatian serta penghargaan
yang seimbang. Artinya peningkatan mutu PSI, maupun PSM sepatutnya memperoleh perhatian sehingga
dapat meningkatkan gairah kerja dan tanggung jawabnya sebagal pembina TUBE. Selain itu dibutuhkan
Pula suatu pola pembagian togas yang terintegrasi diantara para pembina kelompok, bank dalam materi
maupun peran-peran yang seharusnya dilakukan masing-masing. Selanjutnya yang perlu dihindari dalam
penampilan peranan ini adalah kecenderungan dominasi pembina kelompok sebagal pengambil keputusan
dalam TUBE karena hal ini sangat bertentangan dengan asas pemberdayaan dan keswadayaan kel ompok.



